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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa di MIM Ngasem Colomadu 
kabupaten Karanganyar tahun 2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. penelitian ini dilakukan di MIM Ngasem Colomadu 
Karanganyar. Sampel  yang digunakan adalah siswa  kelas IV, V dan VI 
tahun 2015 yang berjumlah 50 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana 
dengan korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat 
pengaruh dari lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa dengan 
persamaan regresi Y= 35,262 + 0,719 X, dimana signifikansinya pengaruh 
tersebut ditunjukkan oleh Fhitung  > Ftabel 24,813> 4,043, (2) terdapat pengaruh 
yang signifikansi dari lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan thitung  > ttabel yaitu 4.981> 2,009 (3) Dari hasil uji 
hipotesis  diperoleh rhitung 0,639 > rtabel 0,279, menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar 
63,9 %, sedangkan sisanya sebesar 36,1% dipengaruhi oleh variabel lain.  
 












Pembangunan nasional adalah sarana untuk mewujudkan tujuan 
Nasional. Salah satu tujuan nasional yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa.Pendidikan sebagai hak asasi setiap warga negara yang telah diakui 
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “Setiap warga 
negara  negara berhak mendapatkan pendidikan”. Menurut Siti dalam Suwarno 
(2006: 19) pendidikan adalah hasil peradaban suatu bangsa yang dikembangkan 
atas dasar pandangan hidup dari suatu bangsa yang berfungsi sebagai filsafat 
pendidikannya yaitu suatu cita-cita yang menjadi motif an cara suatu bangsa 
befikir dan berkelakuan yang dilangsungkan secara turun temurun. 
Dalam upaya meningkatkan potensi sumber daya manusia agar 
berkualitas bidang pendidikan sangat berperan penting dalam mengembangkan 
potensi  bangsa Indonesia. Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hidup 
yang tidak terlepas dari kehidupan dan manusia membutuhkan pendidikan 
dimanapun dan kapanpun ia berada. Dengan demikian pendidikan harus benar-
benar diarahkan untuk menjadikan manusia yang mampu bersaing,  berkualitas 
dan memikili perilaku yang baik. 
Pendidikan merupakan aktivitas yang melibatkan beberapa unsur 
didalamnya. Unsur-unsur pendidikan terdiri dari: (1) anak didik yaitu anak yang 
sedang tumbuh dan berkembang dalam segi fisik dan mental. setiap individu 
memiliki potensi berbeda dalam perkembangannya. perbedaan individu 
dibedakan menjadi perbedaan fisik, sosial, kepribadian, intelegensi, dan 
kecakapan. Permasalahan anak didik meliputi sifat kepribadian, kemampuan 
anak didik, bentuk kegiatan, dan situasi lingkungan dan pengalaman perserta 
didik. (2) Pendidik yaitu semua orang yang dapat membantu perkembangan 
kepribadian anak dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Orang tua 
menjadi pendidik bagi anak-anaknya yang berfungsi mengasuh, mengasihi, 
melindungi dan mengasah. Guru menjadi pendidik dengan fungsi mengajar dan 
mencerdaskan peserta didik yang bertanggung jawab terhadap nilai-nilai budi 
perkerti dari ilmu yang diajarkan. (3) alat pendidikan meliputi alat pendidikan 
preventif (pencegahan), dan alat pendidikan kuratif (memperbaiki). (4) 
Lingkungan pendidikan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. (5) tujuan pendidikan. (6) interaksi edukatif yaitu 
hubungan timbal balik antara dengan anak didik kearah tujuan pendidikan. 
(Jumali, 2008: 37)  
Lingkungan sekolah mempengaruhi motivasi belajar siswa, motivasi 
sangat diperlukan dalam suatu kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Soemanto (2006: 203) mengatakan motivasi merupakan  suatu 
proses didalam diri individu, didalam proses ini kita bisa melihat tingkah laku 
yang tampak. Menurut James (dalam Soemanto 2006: 205) motivasi merupakan 
keadaan yang memberi dorongan kepada seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan. Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman  2007: 
73) motivasi adalah perubahan tenaga dalam diri individu yang ditandai dengan 
munculnya perasaan dalam usaha mencapai tujuan. Dimyati (2006: 80) 
mengatakan “ Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (i) kebutuhan, (ii) 
dorongan, (iii) tujuan” 
Lingkungan sekolah sangat berperan dalam mencapai tujuan 
pembelajran. Kondisi lingkungan yang baik akan mempengaruhi motivasi 
belajar siswa sehingga prestasi akademiknya akan meningkat. Terkait dengan 
hal tersebut, berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di sekolah MIM 
Ngasem Colomadu beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru karena ada 
teman yang mengganggu pada saat kegiatan belajar mengajar, dan jika 
diperingatkan oleh guru terkadang siswa tidak merasa bersalah, dari segi 
kedisiplinan berpakaian terdapat siswa yang tidak sesuai dengan peraturan 
sekolah yang berlaku. Terkadang dalam proses pembelajaran guru tidak 
menggunakan metode yang menarik untuk siswa. Dengan keadaan lingkungan 
sekolah tersebut motivasi belajar siswa akan menurun. Motivasi dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan dalam menentukan ketercapaian prestasi yang 
optimal. Dengan tidak adanya motivasi aktivitas belajar tidak akan berjalan 
maksimal yang mengakibatkan hasil belajar siswa cenderung menurun. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
“Adakah pengaruh lingkungan sekolah tehadap motivasi belajar siswa di MIM 
Ngasem Colomadu Kabupaten Karanganyar”. Sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa di MIM Ngasem Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif- korelatif, karena data-
data yang digunakan berupa angka, serta menjelaskan hubungan  antar 
variabelnya. Variabel bebas yakni lingkungan sekolah terhadap variabel terikat 
yakni motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakasanakan di MIM Ngasem 
Colomadu pada siswa kelas IV, V dan VI yang berjumlah 50 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan adalah teknik Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik non probability sampling yaitu dengan purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan maksud dan tujuan 
tertentu yang dipandang memberikan data secara maksimal (Rubiyanto 
2013:80). 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam melaksanakan metode angket, peneliti 
menggunakan angket tertutup dimana angket tersebut telah menyediakan pilihan 
jawaban sehingga responden hanya tinggal mengisi dengan mudah dan cepat. 
Metode pengumpulan data dengan observasi swecara langsung proses 
pembelajaran didalam kelas, wawancara dengan guru untuk mengetahui 
seberapa besar motivasi siswa belajar di dalam kelas. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana dengan korelasi product 
moment. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian dengan mengisi angket pertanyaan tentang 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar. Untuk mempermudah memahami data 
variabel lingkungan sekolah dan data variabel motivasi belajar, maka data 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 
Tabel 1 Distribusi Data Frekuensi Lingkungan Sekolah 
Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative 
46-50 3 6% 
51-55 11 22% 
56-60 16 32% 
61-65 9 18% 
66-70 7 14% 
71-75 4 8% 
Jumlah 50 100% 
 
Tabel 2 Distribusi Data Frekuensi Motivasi Belajar 
Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relative 
65-69 7 14% 
70-74 12 24% 
75-79 8 16% 
80-84 10 20% 
85-89 7 14% 
90-94 6 12% 
Jumlah 50 100% 
 
Guna memperoleh hasil penelitian yang maksimal untuk membuktikan 
hipotesis yang dirumuskan, maka data yang telah tersusun secara sistematis 
selanjutnya dianalisis. Syarat analisis data yang digunakan adalah sebaran  
populasi data harus berdistribusi normal dan variabel bebas harus linier dengan 
variabel terikat.  
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan linearitas. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 
16.0 dengan taraf signifikansi 5%. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat 
dalam Tabel 3. 
Tabel 3 Rangkuman Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Α Status 
Lingkungan Sekolah 0,888 0,05 Normal 
Motivasi Belajar 0,674 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas, lingkungan sekolah memiliki nilai sig. 
(signifikansi) 0,888>0,05 sedangkan motivasi belajar siswa memiliki nilai sig. 
(signifikansi) sebesar 0,674>0,05. Sehingga dapat disimpulan bahwa data 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa diambil dari populasi yang 
berditribusi normal. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Penghitungan 
pengujian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada  output SPSS dalam Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
motivasi 





(Combined) 3836.313 24 159.846 2.551 .012 
Linearity 2205.683 1 2205.683 35.197 .000 
Deviation from 
Linearity 
1630.630 23 70.897 1.131 .380 
Within Groups 1566.667 25 62.667   
Total 5402.980 49    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
linearity sebesar 0,012. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkungan sekolah dan motivasi belajar memiliki 
hubungan yang linear. 
Setelah semua syarat terpenuhi yaitu data berdistribusi normal dan 
variabel memiliki hubungan yang linear, maka selanjunya dilakukan analisis 
data untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 
diterima atau ditolak. Untuk mencari hubungan dan arah hubungan dilakukan 
dengan analisis korelasi product moment. Perhitungan menggunakan bantuan 
SPSS for Windows versi 16.0 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan 





Tabel 5 Output Correlations 
Correlations 





lingkungan sekolah .639 1.000 
Sig. (1-tailed) motivasi belajar . .000 
lingkungan sekolah .000 . 
N motivasi belajar .50 50 
lingkungan sekolah 50 50 
 
Berdasarkan output SPSS 16.0 di atas diperoleh besar korelasinya 
adalah 0,639 (korelasi positif) dan signifikan, yang mana tingkat 
signifikansinya sebesar 0,000 < α 0,05. H0 ditolak dan Haditerima, karena rhitung 
> rtabel yaitu 0,639> 0,279. Dengan demikian pengujian hipotesis pada 
penelitianini yang berbunyi “ Ada pengaruh positif antara lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa di MIM Ngasem Colomadu Kabupaten 
Karanganyar” dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian dengan menggunakan metode angket yang telah di 
analisis atau di uji menunjukkan adanya pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
motivasi belajar siswa hal ini dapat dilihat dari hasil persamaan regresi Y = 
35,262 + 0,719 X. Hasil perhitungan hasil dari persamaan regresi sederhana 
untuk variabel lingkungan sekolah (X) diperoleh nilai thitung  > ttabel yaitu 4.981> 
2,009 maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
lingkungan sekolah memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar 
siswa. Hasil uji hipotesis yaitu “ Ada pengaruh positif antara lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa di MIM Ngasem Colomadu Kabupaten 
Karanganyar” .  
Hasil uji hipotesis diperoleh rhitung variabel lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar sebesar 0,639 > rtabel 0,279 dengan taraf signifikansi 0,05. 
Karena rhitung lebih besar daripada rtabel  maka H0 ditolak dan Haditerima. 
Hipotesis penelitian terbukti kebenarannya, yaitu bahwa lingkungan sekolah 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di MIM Ngasem 
Colomadu kabupaten Karanganyar tahun 2015.  
Hasil uji keberartian linier sederhana diketahui bahwa variabel 
pengelolaan kelas mempengaruhi variabel motivasi belajar siswa. Hal ini 
dibuktikanpada hasil hitung Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 24,813,  F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 4,043 dan 
nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 (0,000 < 0,05) hasilnya adalah Fhitung  > Ftabel 
24,813> 4,043 yang berarti lingkungan sekolah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV, V dan VI MIM Ngasem Colomadu. 
Lingkungan sekolah merupakan  kondisi didalam dunia pendidikan yang 
resmi yang mempengaruhi tingkah laku dan perkembangan. Tempat dimana 
siswa menghabiskan waktunya untuk belajar untuk menjadi individu yang 
berpendidikan dan bersoasialisasi dengan teman dan guru. Hal tersebut senada 
dengan pendapat Soemanto ( 2006: 84) bahwa lingkungan mencakup segala 
sesuatu berupa bahan dan rangsangan yang bersifat fisik, psikis, dan sosial. 
Sekolah mengambil peran mendidik dan membimbing anak tetapi tidak 
sepenuhnya, karena sekolah juga bersama-sama dengan keluarga untuk 
membantu mendidik anak agar menjadi individu yang baik dan berpendidikan. 
Lingkungan sekolah yang baik akan menumbuhkan dorongan atau motivasi 
belajar siswa yang baik pula. Hasil wawancara yang ditujukan kepada guru kelas 
IV, V dan VI di MIM Ngasem Colomadu bahwa lingkungan sekolah dapat 
memotivasi siswa dalam mengikuti pelajaran sesuai dengan pendapat  Dimyati 
(2006: 97) bahwa indikator motivasi belajar salah satunya adalah kondisi 
lingkungan sekolah. Seperti yang telah diketahui bahwa lingkungan sekolah 
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, karena dengan terciptanya 
lingkungan sekolah yang baik akan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, hubungan antara guru 
dan siswa terjalin baik dapat membantu guru dalam memperbaiki cara mengajar 
di kelas, dan dapat menjalin hubungan baik antara guru dan siswa maupun 
hubungan antara siswa dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh antara lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa di MIM Ngasem Colomadu. Dari hasil analisis dan 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semakin baik lingkungan 
sekolah, maka motivasi belajar siswa akan semakin  meningkat. Sebaliknya, jika 
kondisi lingkungan sekolah kurang baik, maka motivasi belajar siswa juga akan 
menurun.  
Hasil penelitian peneliti bahwa ada pengaruh antara lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa senada Penelitian yang dilakukan Endah Wening 
Subekti dari FIP, UNESA (2013) tentang Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 
sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Siswa Kelas IV.”. Hasil penelitian tersebut bahwa hasil keterlaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dan II mencapai 100%. Ketercapaian pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan I yaitu 81,25 dan pertemuan 2 yaitu 83,75, 
sedangkan pada siklus II pertemuan 1 yaitu 92,5 dan pertemuan 2 yaitu 91,25. 
Prosentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I mencapai 61,5%, sedangkan 
pada pertemuan 2 yaitu mencapai 80%. Jadi lingkungan sekolah mempengaruhi 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV. 
Hasil peneliatian ini senada  dengan penelitian yang dilakukan Ganes 
Gunasyah FIP, UNESA (2014) tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Script untuk Meningkatkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut adalah 
penerapan metode karya wisata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS kelas IV SDN Kelurahan II Nganjuk. 
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan deskripsi data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan 
sekolah (X) dengan motivasi  belajar (Y) pada siswa kelas IV, V dan VI di MIM 
Ngasem Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun 2015. Semakin baik 
lingkungan sekolah maka akan meningkat pula motivasi belajar siswa. Hasil uji 
hipotesis diperoleh rhitung variabel lingkungan sekolah dan motivasi belajar 
sebesar 0,639 > rtabel 0,279 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil hipotesis dalam 
penelitian ini adalah H0 ditolak dan Haditerima, karena rhitung > rtabel yaitu 0,639> 
0,279.  
Dengan demikian pengujian hipotesis pada penelitian ini yang berbunyi 
“Ada pengaruh positif antara lingkungan sekolah tehadap motivasi belajar siswa 
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